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I. LATAR BELAKANG 

Berkembangnya pertumbuhan ekonomi Indonesia harus diimbangi dengan kualitas lingkungan hidup. 

Andil sektor jasa keuangan dalam pembangunan berkelanjutan dapat dilihat dari kontribusi sektor 

pembiayaan terhadap kegiatan pembangunan berkelanjutan. Peningkatan pendanaan antara lain 

dilakukan melalui penetapan persentase tertentu dari total portofolio pendanaan masing- masing 

perusahaan pembiayaan untuk mendukung sektor di bidang tertentu. 

Sejalan dengan hal tersebut, Otoritas Jasa Keuangan memiliki peran mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan dengan mendorong Keuangan Berkelanjutan dengan menetapkan sektor prioritas yaitu 

industri, energi, pertanian dan infrastruktur dan UMKM sebagai sektor yang perlu ditingkatkan porsi 

pendanaannya. Keuangan berkelanjutan tidak hanya baik bagi lingkungan, tetapi juga baik bagi 

perbankan yang sukses mempraktekkannya. 

Otoritas Jasa Keuangan memandang dengan menerapkan etika bisnis, perusahaan dapat 

meningkatkan nilai mereknya sekaligus mengecilkan potensi risiko reputasi. Risiko Reputasi dan juga 

risiko kredit biasanya timbul dari investasi proyek yang mengancam kelestarian lingkungan. 

Mengutamakan investasi untuk aktivitas bisnis yang ramah lingkungan dapat membantu perusahaan 

pembiayaan mengatasi risiko perusahaan dan memastikan keberlanjutan perusahaan. Hal ini diyakini 

dapat terus berkontribusi pada perkembangan Indonesia di jangka Panjang dan keberlanjutan pasar 

komoditas seperti makanan dan bahan bakar. 

PT. Asia Multidana akan memberikan penciptaan nilai jangka Panjang tidak hanya dalam bentuk 

terciptanya keunggulan bersaing yang berkelanjutan bagi Perusahaan, tetapi juga memberikan 

manfaat bagi masyarakat dan lingkungan yang lebih luas serta adanya penguatan ketahanan.  
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II. PROFIL PERUSAHAAN 

1. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi 

Menjadi penyedia yang paling dominan dari pemberian solusi finansial kepada nasabah 

konsumen dan komersial pilihan di Indonesia 

b. Misi 

i. Memberikan produk yang inovatif serta pelayanan yang paling prima secara konsisten 

dengan memanfaatkan jaringan pemasaran yang ada dan teknologi yang canggih. 

ii. Menciptakan nilai tambah bagi seluruh pihak yang berkepentingan dengan selalu 

mengacu kepada komitmen yang kuat untuk berbuat yang terbaik dan dilandasi asas 

saling menguntungkan antara seluruh pihak. 

2. Alamat Perusahaan 

Alamat   : Jl. Pluit Indah No.31, RW.7, Kel. Pluit, Kec. Penjaringan, 

Jakarta Utara 14450 

No. telpon   : (021) 22673031 

Email   : admin@asiamultidana.com 

Bidang Usaha  : Perusahaan Pembiayaan 

Ijin Usaha   : KEP – 244/KM.6/2003 

NPWP   : 01.571.846.3-013.000 

3. Permodalan 

Modal Dasar   : Rp. 400 Miliar 

Modal Disetor   : Rp. 110 Miliar 

Kepemilikan Saham  : 

Nama Total % 

PT Putra Kapital Investa Rp.   109.996.000.000 99,99% 

Ferry Humato Rp.   4.000.000 0,01% 

 

4. Sumber Daya Manusia 

Keterangan 
Jenjang Pendidikan Status Karyawan 

Diploma Sarjana Pascasarjana Kontrak Tetap 

Laki-laki  7 1  8 

Perempuan 2 5 1  8 

TOTAL 16 16 

 

5. Pengurus 

a. Dewan Komisaris 

Nama Jabatan 

Wijaya Subekti Komisaris Utama (Independen) 

Alvin Tenggono Komisaris 

b. Direksi 

Nama Jabatan 

Fernando Iskandar Direktur Utama 

Kosmas Chandra Direktur 

Ahmad Zulkarnaen Direktur 
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6. Keanggotaan Asosiasi 

PT Asia Multidana terdaftar sebagai anggota di beberapa asosiasi, antara lain: 

a. Asosiasi Perusahaan Pembiayaan Indonesia (APPI) 

b. Lembaga Alternatif Penyelesaian Sengketa Sektor Jasa Keuangan (LAPS SJK) 

 

III. STRATEGI KEBERLANJUTAN 

Perusahaan menerapkan prinsip berkelanjutan yang mampu menciptakan nilai ekonomi, sosial, dan 

ekologis di dalam model, proses, dan praktik pada tingkatan pengambilan kebijakan maupun 

keputusan bisnis menuju stabilitas sistem keuangan dan sukses bisnis dalam jangka panjang dengan 

tetap berkontribusi pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Strategi keberlanjutan yang 

ada dalam perusahaan antara lain: 

1. Aspek Ekonomi 

a. Perusahaan akan terus meningkatkan kinerja keuangan untuk menghadapi persaingan 

dengan meningkatkan pembiayaan dan mengendalikan tingkat NPF agar berada di 

bawah 1%; 

b. Meningkatkan pendanaan dengan memanfaatkan asset Perusahaan, laba ditahan, 

hutang bank dan/atau menambah setoran modal. 

c. Menjaga reputasi kepada seluruh stakeholder; 

d. Memudahkan akses masyarakat terhadap-terhadap produk Perusahaan; 

2. Aspek Lingkungan Hidup 

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya selalu memperhatikan prinsip efisiensi 

terutama untuk penggunaan barang yang digunakan untuk kebutuhan operasional sehari-

hari, sehingga biaya yang dikeluarkan dapat dikurangi.  

Menekan biaya listrik dengan mengurangi penggunaan lift, mematikan lampu saat tidak 

digunakan, dan tidak membuang-buang air. Mengutamakan dokumen dalam bentuk digital, 

serta memanfaatkan kertas yang sudah tidak terpakai semaksimal mungkin. 

3. Aspek Sosial 

Perusahaan terus berusaha untuk meningkatkan kualitas SDM dengan terus memberikan 

pelatihan-pelatihan dan pengetahuan sesuai dengan bidang masing-masing. Lingkungan dan 

suasana kerja yang nyaman juga sangat diutamakan oleh Perusahaan. 

 

IV. PENJELASAN DIREKSI 

PT. Asia Multidana mempertimbangkan skala bisnis, proses yang relatif sederhana dan efisien, 

kapasitas sumber daya yang di miliki dan prioritas dalam penerapan Aksi Keuangan Berkelanjutan. 

Penerapan dibagi menjadi 4 tahap, yakni tahap (1) tahap persiapan pada tahun 2020, tahap (2) tahap 

implementasi awal pada tahun 2021-2022, tahap (3) tahap implementasi lanjutan pada tahun 2023-

2024 dan tahap terakhir yaitu tahap (4) tahap implementasi penuh, atau tahapan dimana Perusahaan 

ditargetkan telah mencapai visi keuangan berkelanjutan pada tahun 2025. Perusahaan juga telah 

melakukan sosialisasi kepada karyawan mengenai keuangan berkelanjutan. 

Perusahaan telah menjalankan program RAKB sesuai Roadmap pada tahun 2023, seperti: 
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No Tahun Target Kegiatan Prioritas Realisasi 

1 2023 Pelaksanaan edukasi internal bekerja 

sama dengan berbagai pihak 

eksternal seperti Regulator dan 

Lembaga/Instansi terkait lainnya 

• Sebagian besar pengurus dan 

pejabat eksekutif Perusahaan 

telah mengikuti Training 

lingkungan hidup tingkat dasar 

atau pelatihan sejenis lainnya 

• Peningkatan kompetensi 

Karyawan Satuan kerja Aksi 

Keuangan Berkelanjutan 

• Melakukan pelatihan kepada 

karyawan analis kredit 

• Pelatihan Penyusunan Laporan 

Keberlanjutan kepada karyawan 

• Terlaksananya Kampanye peduli 

lingkungan 

2 2023 Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM) untuk mengelola 

fungsi keuangan berkelanjutan 

• Peningkatan kompetensi lanjutan 

Karyawan Satuan Kerja Keuangan 

Berkelanjutan 

• Melakukan pelatihan kepada 

karyawan analis kredit 

 

V. TATA KELOLA BERKELANJUTAN 

1. Penanggung Jawab Pelaksanaan Program Keuangan Berkelanjutan 

PT. Asia Multidana menugaskan Departemen Compliance sebagai Unit in Charge Pengelola 

Program Aksi Keuangan Berkelanjutan dengan dukungan seluruh departemen yang ada untuk 

melakukan monitoring realisasinya 

Pejabat Tugas & Wewenang 

Direksi Bertanggung jawab terhadap pengelolaan Program Aksi Keuangan 

Berkelanjutan 

Dept. Akuntansi 

Keuangan 

Laporan Bulanan Realisasi Penyaluran Kredit Kepada Kegiatan Usaha 

Kategori Berkelanjutan 

Dept. Compliance & 

Risk 

• Bertanggung jawab terhadap Direksi terhadap pengelolaan program 

aksi keuangan berkelanjutan 

• Menyusun program aksi keuangan berkelanjutan 

• Menyusun rencana aksi keuangan berkelanjutan 

• Menyusun Pedoman Perusahaan Aksi Keuangan Berkelanjutan 

• Melakukan review dan rekomendasi terkait aspek kepatuhan terhadap 

program aksi keuangan berkelanjutan 

• Menyusun pedoman perusahaan aksi keuangan berkelanjutan 

• Melakukan Monitoring risiko kredit dan risiko lainnya terhadap 

penerapan aksi keuangan berkelanjutan 

Dept. Sumber Daya 

Manusia 

• Melakukan recruitment karyawan untuk mengisi unit khusus pengelola 

keuangan berkelanjutan 

• Melakukan pelatihan peningkatan kompetensi terkait program 

keuangan berkelanjutan 

Dept. Bisnis • Penyaluran Kredit kepada Kegiatan Usaha Kategori Berkelanjutan 

• Penerbitan Produk dan/atau jasa keuangan berkelanjutan 
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2. Pengembangan Kompetensi 

PT Asia Multidana mengikutsertakan karyawan yang pekerjaannya terkait untuk mengikuti 

pelatihan dan sosialisasi yang diselenggarakan oleh OJK dan lembaga-lembaga yang terkait 

dengan pelaksanaan keuangan berkelanjutan di Indonesia. 

 

No 
Peserta (Nama / 

Departemen) 
Tema Kegiatan 

Bulan 
Kegiatan 

Penyelenggara 

1 Manajerial 
Sertifikasi Manajemen Risiko - 
Satu Tingkat di bawah Direksi 

6/Jun/23 LSPPI 

2 Dewan Komisaris 
Sertifikasi Manajemen Risiko - 
Direksi 

6/Jun/23 LSPPI 

3 Direksi dan Dewan Komisaris 
Seminar Internasional The 
Future of Digitalization in 
Multifinance Industry 

1/Aug/23 APPI 

4 Manajerial 
Sertifikasi Dasar Pembiayaan - 
Managerial 

27/Sep/23 LSPPI 

5 Manajerial 
Sertifikasi Manajemen Risiko - 
Satu Tingkat Dibawah Direksi 

30/Sep/23 LSPPI 

6 Direksi 
Sertifikasi Manajemen Risiko - 
Direksi 

30/Sep/23 LSPPI 

7 Direksi dan Dewan Komisaris 
Seminar Nasional Economic 
Outlook 2024 

3/Oct/23 APPI 

8 Div. Compliance 
Literasi, Edukasi & Inklusi PT. 
Asia Multidana 

27/Nov/23 INTERNAL 

9 

Seluruh Karyawan 

Unlock Your Success with 
Growth Mindset 

18/Dec/23 
INTERNAL 

10 Pelatihan Internal Anti-Fraud 18/Dec/23 INTERNAL 

11 
Pelatihan Internal APU-PPT 
dan PPSPM 

18/Dec/23 
INTERNAL 

 

3. Penerapan Manajemen Risiko 

a. Sistem Pengendalian Risiko 

PT. Asia Multidana menerapkan manajemen risiko secara efektif sesuai dengan tujuan, kebijakan, 
ukuran, dan kompleksitas serta kemampuan mengelola risiko kegiatan usaha. Penerapan 
manajemen risiko yang baik tidak hanya meningkatkan stakeholder value, tetapi juga memberikan 
gambaran mengenai potensi kerugian yang mungkin akan dihadapi di masa mendatang, 
memelihara risk-adjusted return yang optimal dan membantu dalam proses pengambilan 
keputusan usaha secara tepat. 

 
Tujuan pengelolaan dan pengendalian yang dilakukan oleh PT. Asia Multidana antara lain untuk 
menyediakan dasar guna memperoleh pendapatan yang stabil dengan eksposur risiko yang 
seimbang, pencapaian struktur modal yang memadai, dan alokasi sumber daya yang sesuai 
dengan kompetensi yang dimilikinya. Pengembangan manajemen risiko dilakukan secara 
berkelanjutan dan berkesinambungan dengan terus memperbaiki kerangka system pengawasan 
yang terpadu. 
 
Secara umum, penerapan manajemen risiko yang dilakukan PT. Asia Multidana selalu 
berpedoman pada ruang lingkup yang mencakup: 
1) Pengawasan aktif Komisaris dan Direksi; 
2) Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit; 
3) Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, serta sistem informasi manajemen 

risiko; dan Sistem pengendalian intern yang menyeluruh. 
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b. Evaluasi Atas Efektivitas Sistem Manajemen Risiko 

Evaluasi efektivitas penerapan manajemen risiko bertujuan untuk menilai kecukupan rancangan 
dan efektivitas pelaksanaan proses manajemen risiko, dan juga sebagai dasar untuk menentukan 
perencanaan audit dan pendekatan audit yang akan digunakan oleh Auditor Eksternal. 

 
Cakupan risiko-risiko yang dihadapi PT. Asia Multidana adalah risiko strategi, risiko pasar, risiko 
operasional, risiko likuiditas, risiko kepatuhan, risiko hukum, risiko reputasi, risiko dukungan dana, 
risiko aset dan liabilitas, risiko tata kelola, risiko kepengurusan, risiko perubahan tingkat suku 

bunga, risiko persaingan usaha, risiko force majeure. 

 
1) Risiko Strategi 

Risiko strategis adalah risiko akibat ketidaktepatan PT. Asia Multidana dalam mengambil 
keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan strategis serta kegagalan dalam 
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. PT. Asia Multidana menjalankan dengan baik 

program perubahan yang diperlukan dalam rangka implementasi strategi yang telah ditetapkan. 

 
2) Risiko Kredit 

Risiko Pasar terhadap kelangsungan usaha perseroan terutama terkait dengan fluktuasi harga 
pasar, persaingan yang ketat, dan perubahan regulasi pemerintah yang dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan. 

 
 

3) Risiko Operasional 

Risiko operasional antara lain disebabkan ketidakcukupan dan atau tidak berfungsinya proses 
internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau adanya kendala eksternal. Risiko 
operasional sangat berhubungan dengan kelengkapan dan tingkat efektivitas dari sistem, 
prosedur, dan kontrol dalam lingkungan kegiatan usaha serta kemampuan sumber daya 
manusia yang dapat mempengaruhi kinerja usaha Perusahaan. PT. Asia Multidana 
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam setiap kegiatan usaha perusahaan, menciptakan 
keharmonisan agar dapat terjalin komunikasi dan koordinasi yang efektif 

 
4) Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas adalah risiko yang dihadapi oleh perusahaan dalam menghadapi keterbatasan 
sumber daya keuangan yang likuid atau kas yang tidak mencukupi untuk memenuhi kewajiban 
finansial yang harus segera dibayar. Risiko ini dapat terjadi akibat ketidakmampuan 
perusahaan untuk mengumpulkan pendapatan yang cukup, mengalami penurunan dalam 
penjualan atau marjin laba, atau menghadapi biaya yang tidak terduga. 

 
5) Risiko Kepatuhan 

Risiko kepatuhan dapat menjadi ancaman serius terhadap kelangsungan usaha perseroan jika 
tidak ditangani dengan baik. Perseroan harus memastikan bahwa seluruh aktivitas bisnis dan 
operasionalnya dilakukan sesuai dengan peraturan dan regulasi yang berlaku, serta 
menghindari pelanggaran yang dapat berakibat pada sanksi dan reputasi yang buruk. 

 
6) Risiko Hukum 

Risiko hukum adalah risiko yang timbul dari ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku, baik itu yang bersifat perdata, pidana, maupun administratif. Risiko ini 
dapat menyebabkan dampak negatif bagi kelangsungan usaha perseroan seperti sanksi 
pidana, denda, dan reputasi yang buruk. 

 
7) Risiko Reputasi 

Risiko reputasi merupakan salah satu risiko yang cukup penting bagi kelangsungan usaha 
perseroan karena berkaitan dengan citra dan kepercayaan dari para pelanggan, mitra bisnis, 
dan masyarakat luas. Jika terjadi kerusakan atau kehilangan reputasi, maka akan sangat sulit 
bagi perseroan untuk memulihkan kembali kepercayaan para pemangku kepentingan. 
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Beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya risiko reputasi, antara lain kesalahan 
dalam tindakan atau kebijakan perusahaan, produk atau layanan yang tidak sesuai dengan 
harapan pelanggan, atau bahkan keterlibatan perseroan dalam kasus skandal atau tindakan 
yang merugikan masyarakat. 

 
8) Risiko Dukungan Dana 

Risiko dukungan dana (permodalan) adalah risiko yang muncul akibat ketidakcukupan 
dana/modal pada Perseroan, termasuk kurangnya akses tambahan dana/modal dalam 
menghadapi kerugian atau kebutuhan dana/modal yang tidak terduga. 

 
9) Risiko Aset dan Liabilitas 

Risiko aset dan liabilitas adalah risiko yang terjadi karena adanya potensi kegagalan dalam 
pengelolaan aset dan pengelolaan liabilitas Perseroan yang menimbulkan kekurangan dana 
dalam pemenuhan kewajiban Perseroan.  

 
10) Risiko Tata Kelola 

Dewan Komisaris dan Direksi harus memastikan bahwa Manajemen Risiko untuk Risiko 
Kepatuhan dilakukan secara terintegrasi dengan Manajemen Risiko lainnya yang dapat 
berdampak pada profil Risiko Kepatuhan Perusahaan. 

 
11) Risiko Kepengurusan 

PT. Asia Multidana mencatat dan menata usahakan setiap kejadian yang terkait dengan Risiko 
Kepengurusan. Perusahaan menggunakan hasil uji kemampuan dan kepatutan, pengalaman 
kerja, pendidikan dan pelatihan, serta perilaku Direksi dan Komisaris untuk mengidentifikasi 
kemungkinan terjadi Risiko Kepengurusan. 

 
12) Risiko Perubahan Tingkat Suku Bunga 

Risiko perubahan tingkat suku bunga adalah risiko yang dialami akibat dari perubahan tingkat 
suku bunga yang terjadi di pasar dan memberikan pengaruh terhadap pendapatan Perseroan. 
Sebagian besar bisnis Perseroan bergerak dalam bidang pembiayaan sektor produktif, dengan 
menggunakan suku bunga floating (subject to change) sesuai dengan kondisi tingkat suku 
bunga di pasar, sehingga hal tersebut tidak secara signifikan mengakibatkan pengaruh 
terhadap pendapatan Perseroan. 

 
13) Risiko Persaingan Usaha 

Dengan perluasan pembiayaan sesuai dengan ketentuan POJK No. 35 tahun 2018, membuka 
kesempatan kepada perusahaan pembiayaan yang semula banyak memfokuskan terhadap 
jenis pembiayaan konsumen, beralih dan memperluas jenis usahanya ke sektor yang lebih 
produktif yaitu modal kerja sehingga persaingan usaha menjadi lebih ketat. 

 
14) Risiko Persaingan Usaha 

Kebakaran kantor pusat maupun kantor cabang, kecelakaan kerja, gempa bumi, atau bencana 
lainnya merupakan kecelakaan yang dapat dialami oleh Perseroan. 
 
Jika terjadi kebakaran, kecelakaan, gempa bumi, atau bencana lain di kantor beserta fasilitas 
kantor di dalamnya akan mengakibatkan terhentinya proses penyaluran pembiayaan dan 
membutuhkan waktu untuk pemulihan (pembangunan kantor dan pengadaan fasilitas 
pembiayaan) termasuk hilangnya potensi pendapatan selama periode tersebut dan 
memunculkan potensi berpindahnya konsumen ke kompetitor lain dan jika terjadi kebakaran 
dan/atau kecelakaan lainnya Perseroan akan mengakibatkan terhambatnya aktivitas bisnis 
Perseroan yang akan mengganggu aktivitas pembiayaan Perseroan. 

 
 
 
 
 



  

8 | L a p o r a n  K e u a n g a n  B e r k e l a n j u t a n  

 

4. Pemangku Kepentingan 
Proses Keuangan Berkelanjutan Perusahaan tidak terlepas dari peran para Pemangku 
Kepentingan. Tahun 2023 merupakan tahun yang sangat menentukan bagi Perusahaan dalam 
menerapkan Keuangan Berkelanjutan. 
 
Keputusan strategis yang dibuat oleh para Pemegang Saham melalui Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) untuk mendukung penuh keberlanjutan menjadi landasan utama bagi Perusahaan 
dalam menerapkan setiap rencana aksi (action plan). Komitmen dukungan pendanaan yang 
diberikan oleh Pemegang Saham menjadi bagian yang sangat penting. 

 
5. Tantangan Yang Dihadapi Dalam Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

Perusahaan Pembiayaan diwajibkan untuk menerapkan keuangan berkelanjutan sesuai dengan 
POJK No. 51/POJK.03/2017. Hal tersebut telah menjadi acuan bagi PT Asia Multidana untuk 
mengimplementasikan dan menjalankan program keuangan berkelanjutan baik di lingkungan 
internal dan eksternal. 
 
Secara umum, tantangan yang dihadapi oleh PT Asia Multidana dalam penerapan keuangan 
berkelanjutan adalah: 
a. Persaingan diantara perusahaan pembiayaan 
b. Kebijakan mikro dan makro ekonomi yang mempengaruhi tingkat suku bunga 
c. Fluktuasi nilai mata uang Rupiah terhadap mata uang asing. 
d. Masih perlu adanya kesadaran penuh seluruh jenjang di Perusahaan mengenai program 

Keuangan Keberlanjutan 
e. Sumber Daya Manusia yang setiap saat perlu ditingkatkan 

 
 

VI. KINERJA KEBERLANJUTAN 
 

1. Membangun Budaya Keberlanjutan 
PT Asia Multidana berkomitmen menerapkan prinsip Keuangan Berkelanjutan yang 
mengintegrasikan aspek lingkungan, social dan tata Kelola dalam keseharian aktifitas operasional. 
Inisiatif keuangan keberlanjutan ini telah dituangkan dalam Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan 
(RKAB) yang memuat rencana untuk periode 2020-2025. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, PT. Asia Multidana merujuk pada anggaran dasar 

perusahaan, dalam upaya mewujudkan visi dan misi perusahaan, PT. Asia Multidana telah 

menyusun rencana strategis sebagai berikut: 

a. Rencana Jangka Panjang (5 Tahun) yang tertuang dalam Rencana Bisnis Tahunan (RBT), 

Rencana Bisnis Tahunan telah dikomunikasikan Direksi kepada Pemegang Pengendali 

maupun kepada semua jenjang level organisasi. Antara lain:  

• Mencari sumber pendanaan alternatif selain perbankan; 

• Menganalisa atau menjajaki kemungkinan pengembangan produk atau lini usaha sesuai 

dengan aturan OJK. 

b. Rencana Jangka Menengah (3 Tahun) yang tertuang dalam Rencana Bisnis Tahunan 

(RBT), Rencana Bisnis Tahunan telah di komunikasikan Direksi kepada Pemegang 

Pengendali maupun kepada semua jenjang level organisasi. 

• Menciptakan dan menyempurnakan system informasi dan teknologi yang akan 

dipergunakan oleh perusahaan seperti menyempurnakan system; 

• Pengembangan System IT untuk mempercepat alur informasi sehingga bisa membantu 

manajemen membuat keputusan yang lebih cepat dan akurat; 

• Mengintegrasikan system pelaporan antar semua divisi; 

• Memberikan fasilitas multiguna, fasilitas investasi dan fasilitas modal usaha sebagaimana 

diatur dalam POJK No. 35/POJK.05/2018; 

• Membuat System Credit Scoring; 
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• Bekerja sama dengan pihak Asuransi guna bekerjasama untuk produk Asuransi 

Kendaraan dan Asuransi Kredit. 

• Mengembangkan kemampuan perusahaan dalam mitigasi risiko kredit dengan cara 

bekerjasama dengan lembaga eksternal yang sudah terpercaya. 

c. Rencana Jangka Pendek (1 Tahun) yang tertuang dalam Rencana Bisnis Tahunan (RBT), 

Rencana Bisnis Tahunan telah dikomunikasikan Direksi kepada Pemegang Pengendali 

maupun kepada semua jenjang level organisasi.  

• Di tahun 2023 Manajemen PT Asia Multidana bertekad untuk melakukan pertumbuhan 

berkualitas dan berkelanjutan. Hal tersebut tentunya harus didukung dengan berbagai 

strategi bisnis dan supporting yang termasuk di dalamnya penyempurnaan kebijakan 

dan SOP RAKB. 

 

2. Kerjasama Dengan Pihak Eksternal 

Dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi keuangan berkelanjutan, PT. Asia Multidana ke 

depannya melakukan aktifitas Pelatihan dengan mengikuti workshop / Sertifikasi Keuangan 

Berkelanjutan sebagai upaya untuk mengembangkan prioritas kapasitas intern perusahaan. Hal 

ini dilakukan dengan bekerjasama dengan pihak eksternal yang memiliki kapabilitas mengenai 

prinsip-prinsip Keuangan Berkelanjutan, salah satunya yaitu dengan Lembaga Pengembangan 

Perbankan Indonesia (LPPI). 

PT Asia Multidana telah membangun kerjasama dengan pihak eksternal untuk meningkatkan 

produktivitas dan mengefisienkan proses bisnis dalam mengidentifikasi debitur (Know Your 

Customer/ KYC) salah satunya RAPINDO. 

 

3. Strategi Monitoring, Evaluasi dan Mitigasi 

Guna memastikan bahwa Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) yang sudah ditetapkan 

dijalankan dengan konsisten (monitoring) dan sesuai dengan maka Direksi meminta kepada Divisi 

Compliance selaku PIC pengelola keuangan berkelanjutan dan untuk secara periodik per 3 bulan 

melaporkan setiap rencana dan kegiatan RAKB tersebut yang mana laporan status yang dibuat 

harus juga mencantumkan besarnya biaya yang sudah dikeluarkan ataupun yang berhasil di 

hemat. Berdasarkan laporan itu akan dilakukan evaluasi atas program yang sudah dijalankan dan 

juga menetapkan langkah strategis untuk periode 3 bulan berikutnya.  

Divisi Compliance juga akan dibantu team lintas Divisi dalam menjalankan setiap kegiatan RAKB, 

di mana team lintas Divisi ini akan menjalankan Dual Control terhadap semua kegiatan mulai dari 

rencana hingga realisasi anggaran sehingga diharapkan semua rencana kegiatan dapat berjalan 

dan tidak ada kecurangan. 

 

4. Prioritas Dan Uraian RAKB Selama 1 Tahun 

No. Uraian Kegiatan Periode 

 Awal 

Periode 

Akhir 

Sumber Daya 

yang  Dibutuhkan 

Bagian/Divisi 

yang 

bertanggung 

jawab 

1. Pembentukan satuan kerja penanggung 

jawab atas pengelola keuangan 

berkelanjutan 

2023 2023 Seluruh Karyawan 

Perusahaan 

Direksi 
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2. Sosialisasi POJK No. 51/POJK.03/2017 2023 2023 Seluruh Karyawan 

Perusahaan 

PIC Terkait 

3 Penyusunan perencanaan setiap 

tahunnya untuk pelatihan keuangan 

berkelanjutan berkesinambungan yang 

dilaksanakan dari internal maupun 

eksternal 

2023 2023 Trainer 

Eksternal/Mengikuti 

Workshop, 

Anggaran Biaya 

HRD, Compliance, 

Accounting 

4 Mengurangi penggunaan kertas 2023 2023 Seluruh Karyawan 

Perusahaan 

PIC Terkait 

5 Efisiensi penggunaan listrik 2023 2023 Seluruh Karyawan 

Perusahaan 

PIC Terkait 




